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ABSTRAK 
 

 

Bertambahnya kebutuhan konsumsi air saat ini memerlukan pemanfaatan sumber 

daya air yang direncanakan dan dikelola dengan tepat melalui sistem pengelolaan 

Daerah Aliran Sungai (DAS). Kota Semarang memiliki delapan DAS salah 

satunya DAS Banjir Kanal Timur yang memiliki panjangnya ±17,8 km dan luas 

54,70 km². DAS Banjir Kanal Timur memiliki permasalahan pada musim 

kemarau air menjadi kering namun ketika musim penghujan air meluap serta 

memiliki daerah yang rawan banjir dan genangan tinggi dimana hampir setiap 

hujan turun akan terjadi titik-titik genangan yang dapat mencapai tinggi hingga 

satu meter, sehingga perlu adanya langkah optimal dalam pengelolaan DAS dan 

daerah resapan air yang tepat. Pembuatan daerah resapan air pada DAS Banjir 

Kanal Timur menggunakan metode scoring sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia nomor 32 tahun 2009 tentang Tata Cara 

Penyusunan Rencana Teknik Rehabilitasi Hutan dan Lahan Daerah Aliran Sungai 

(RTkRLH-DAS) bertujuan untuk mencari permodelan terbaik dengan 

memanfaatkan data kemiringan lereng, curah hujan, penggunaan lahan, jenis 

tanah, muka air tanah dan daerah genangan air dengan mengkategorikan kedalam 

lima kategori yaitu baik, normal alami, mulai kritis, agak kritis, kritis dan sangat 

kritis. Hasil dari penelitian ini memuat tiga model daerah resapan air dimana 

model pertama menghasilkan daerah dengan kategori normal alami seluas 

3.194,0419 Ha dengan persentase 59,01%, model kedua memiliki kategori normal 

alami dengan luas 2.697,7147 Ha dengan persentase 49,84% dan model ketiga 

memiliki kategori mulai kritis dengan luas 2.702,3741 Ha dan persentase 49,93%. 

Pemilihan model terbaik dilakukan dengan melihat parameter, nilai bobot dan 

keadaan wilayah sehingga didapatkan model ketiga dianggap paling sesuai dengan 

kondisi wilayah penelitian. 

 

Kata Kunci: Daerah Aliran Sungai, Daerah Resapan Air, Genangan, Scoring, SIG 
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ABSTRACT 
 

 

The increasing need for water consumption at this time requires the utilization of 

water resources that are planned and managed properly through a watershed 

management system (DAS). Semarang city has eight watersheds, one of which is 

the Banjir Kanal Timur, which has a length of ±17.8 km and an area of 54.70 km². 

The Banjir Kanal Timur watershed has problems during the dry season the water 

becomes dry but during the rainy season, the water overflows and has areas 

prone to flooding and high inundation where almost every time it rains there will 

be waterlogging points which can reach up to one meter high, so steps are needed 

optimal management of watersheds and water catchment areas. The creation of 

water catchment areas in the Banjir Kanal Timur watershed uses the scoring 

method under the Regulation of the Minister of Forestry of the Republic of 

Indonesia number 32 of 2009 concerning Procedures for Preparing Engineering 

Plans for Forest and Watershed Land Rehabilitation (RTkRLH-DAS) aims to find 

the best modeling by utilizing slope data slope, rainfall, land use, soil type, 

groundwater level, and waterlogging area by categorizing it into five categories, 

namely good, normal to natural, starting to critical, moderately critical, critical 

and very critical. The results of this study contain three models of water 

catchment areas where the first model produces an area with a natural normal 

category of 3,194.0419 Ha with a percentage of 59.01%, the second model has a 

normal natural category with an area of 2,697.7147 Ha with a percentage of 

49.84% and the third model has a critical start category with an area of 

2,702.3741 Ha and a percentage of 49.93%. The selection of the best model was 

carried out by looking at the parameters, weight values, and regional conditions 

so that the third model was found to be the most suitable for the conditions of the 

study area. 

 

Keywords: GIS, Scoring, Water Catchment Areas, Waterlogging, Watersheds 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting dan dibutuhkan 

oleh makhluk hidup. Bertambahnya kebutuhan konsumsi air saat ini memerlukan 

pemanfaatan sumber daya air yang direncanakan dan dikelola dengan tepat 

melalui sistem pengelolaan Daerah Aliran Sungai atau yang sering disebut DAS. 

DAS sendiri adalah suatu wilayah yang dikelilingi, dibatasi oleh topografi berupa 

punggung bukit atau pegunungan dengan fungsi untuk mengumpulkan, menerima 

air hujan, sedimen, serta unsur hara dan mengalirkannya melalui anak-anak sungai 

lalu keluar pada suatu titik (outlet) (Supirin, 2002). Pada daerah aliran sungai 

dikenal dua wilayah, yaitu hulu (pemberi air) dan hilir (penerima air). Fungsi dari 

daerah aliran sungai adalah sebagai areal penangkapan air (cathcment area), 

penyimpanan air (water storage) dan penyalur air (distribution water).  

Menurut data yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya 

Air Dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Tengah, Kota Semarang memiliki delapan 

DAS yaitu DAS Plumbon. DAS Brigin, DAS Karanganyar, DAS Cilandak, DAS 

Garang, DAS Siangker, DAS Banjir Kanal Timur dan DAS Sringin. Keberadaan 

daerah aliran sungai (DAS) yang merupakan ekosistem alam tidak hanya dapat 

membantu manusia mendapatkan air namun jika keberadaannya tidak dirawat 

maka dapat menyebabkan bencana. Daerah resapan air dapat meminimalisir aliran 

air pada musim hujan di permukaan tanah. Pada daerah yang mengalami 

perubahan tata guna lahan menjadi pemukiman atau industri menjadi hal tersebut 

menjadi sulit dilakukan karena daerah resapan air tidak dapat bekerja dengan 

maksimal. Resapan air tanah serta pemompaan air tanah yang tidak terkendali 

akan menyebabkan rusaknya potensi persediaan air tanah. Hal ini dapat 

menyebabkan tanah kehilangan daya resap sehingga air hujan tidak dapat masuk 

dan mengalir bebas di permukaan tanah kemudian menjadi banjir dan juga 

genangan.  

Kondisi DAS Banjir Kanal Timur yang panjangnya ±17,8 km dari bagian 

selatan hingga utara Kota Semarang dengan luas 54,70 km² (Pusdataru, 2019) 
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didapatkan jika pada musim kemarau air menjadi kering namun ketika musim 

penghujan air meluap. DAS Banjir Kanal Timur juga memiliki daerah-daerah 

yang rawan banjir serta genangan tinggi dimana hampir setiap hujan turun akan 

terlihat beberapa titik genangan yang tingginya bisa mencapai satu meter. 

Genangan disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya curah hujan yang tinggi, atau 

sistem drainase yang kurang memadai. Saat terjadi hujan, genangan banyak 

mengganggu aktivitas jalan karena air di permukaan jalan terhambat masuk 

kedalam saluran drainase. Hal ini dapat dipengaruhi dari kondisi geografis daerah 

dimana banyak daerah yang dekat dengan pantai, juga kondisi saluran air hingga 

daerah resapan air pada daerah sekitar DAS Banjir Kanal Timur. Hasil dari air 

luapan berupa banjir tersebut akan menggenang lebih lama dari biasanya, dari hal 

tersebut dapat terlihat daerah yang tidak memiliki resapan air yang memadahi, 

sehingga bisa diidentifikasikan jika daerah resapan air pada daerah tersebut tidak 

berfungsi secara optimal. Dari keaadan ini perlu adanya langkah optimal dalam 

pengelolaan daerah aliran sungai yang tepat. Alat analisis yang dapat digunakan 

dalam permasalahan ini adalah sistem informasi geografis. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat berguna dalam membantu 

memetakan daerah untuk mengetahui tingkat penyerapan air dalam suatu wilayah. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan scoring dan overlay 

sesuai dengan Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia nomor 32 tahun 

2009 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Teknik Rehabilitasi Hutan dan 

Lahan Daerah Aliran Sungai (RTkRLH-DAS) dengan memanfaatkan data 

kemiringan lereng, curah hujan, penggunaan lahan, jenis tanah, muka air tanah 

dan daerah genangan air. 

Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia nomor 32 tahun 2009 

tentang RTkRLH-DAS merupakan cara pembuatan daerah resapan air tanpa 

menggunakan skor setiap parameter dan hanya mengoverlay satu persatu 

parameter, kemudian metode pembobotan menggunakan skor dibahas oleh 

penelitian paling populer dari Mardi Wibowo tahun 2006 yang berjudul “Model 

Penentuan Kawasan Resapan Air Untuk Perencanaan Tata Ruang Berwawasan 

Lingkungan”. Penelitiannya menggunakan lima parameter yaitu kemiringan 

lereng, curah hujan, penggunaan lahan, jenis tanah dan muka air tanah yang hanya 
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membahas mengenai cara menentukan bobot dan skor tanpa 

mengimplementasikan pada suatu wilayah. Kemudian ada penelitian lainnya milik 

Fajar Dwi Hastono tahun 2012 dengan judul “Identifikasi daerah resapan air 

dengan sistem informasi geografis (Studi Kasus: Sub DAS Keduang)” dengan 

empat parameter yaitu kemiringan lereng, curah hujan, penggunaan lahan dan 

jenis tanah dengan pembobotan yang mulai dari angka dua hingga lima, dimana 

parameter yang digunakan hanya ada empat dan memberikan pernyataan bahwa 

dari keempat parameter penentu kawasan resapan air, faktor yang paling besar 

mempengaruhi kondisi resapan air yang paling utama yaitu kondisi pola 

penggunaan lahan. Perbedaan parameter, pembobotan, serta dari kesimpulan yang 

didapatkan dalam beberapa jurnal sebelumnya dirasa dapat mempengaruhi hasil 

dari penelitian. Kondisi resapan di atas permukaan tanah dimana diketahui jika 

daerah yang mengalami perubahan tata guna lahan menjadi pemukiman atau 

industri menjadi sulit melakukan resapan air karena terhalang oleh material dan 

penyerapan tidak dapat bekerja dengan maksimal yang mana parameter ini 

seharusnya digunakan dalam penentuan potensi resapan air secara aktual.  Potensi 

resapan air secara aktual sendiri merupakan besarnya infiltrasi yang mewakili 

jenis penggunaan lahan sebagai wujud aktifitas manusia (Ernawati. dkk, 2017), 

maka dari itu perlu dibuatnya pembobotan baru dalam penelitian ini. Beberapa 

permbobotan dalam penelitian ini yaitu permodelan pertama dari Mardi Wibowo, 

kemudian model kedua dari Fajar Dwi Hastono dan model ketiga merupakan 

modifikasi dari kedua penelitian sebelumnya dengan mempertimbangkan 

perubahan tata guna lahan, hasil dan saran kedua penelitian. Ketiga model tersebut 

akan digunakan untuk menentukan permodelan terbaik yang dapat digunakan 

untuk pembuatan zona resapan air pada daerah penelitian DAS Banjir Kanal 

Timur. Hasil dari pemetaan zona resapan air tersebut kemudian akan dianalisis 

lebih lanjut guna mengetahui pengaruh genangan terhadap daerah resapan 

disekitar genangan yang diharapkan dapat dimanfaatkan dan digunakan dengan 

baik oleh pemerintah Kota Semarang dalam meminimalisir terjadinya kasus 

genangan pada wilayah tersebut. 
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I.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yakni: 

1. Bagaimana cara mendapatkan permodelan tingkat kekritisan daerah 

resapan air pada daerah DAS Banjir Kanal Timur? 

2. Bagaimana cara mendapatkan hasil permodelan daerah resapan air yang 

terbaik pada daerah DAS Banjir Kanal Timur berdasarkan validasi 

genangan yang terjadi pada tahun 2021?  

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

I.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 

1. Mengetahui cara mendapatkan permodelan tingkat kekritisan daerah 

resapan air pada daerah DAS Banjir Kanal Timur. 

2. Mengetahui cara mendapatkan hasil permodelan daerah resapan air yang 

terbaik pada daerah DAS Banjir Kanal Timur berdasarkan validasi 

genangan yang terjadi pada tahun 2021. 

I.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bisa dimanfaatkan oleh beberapa pihak yang membutuhkan 

yaitu seperti: 

1. Dapat digunakan sebagai referensi mengenai penilaian kawasan oleh 

pihak lain yang membutuhkan. 

2. Dapat memberikan informasi tentang potensi daerah yang dapat 

dikembangkan dalam melakukan penyerapan air di daerah sekitar DAS 

Banjir Kanal Timur. 

3. Dapat digunakan untuk mitigasi bencana disekitar DAS Banjir Kanal 

Timur yang berlangsung setiap tahun oleh pemerintah Kota Semarang. 

4. Dapat digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan DAS oleh Pemerintah 

Kota Semarang. 

I.4 Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian yang dilakukan sesuai dengan tema penelitian 

yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan pada daerah cakupan DAS Banjir Kanal Timur. 
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2. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui tingkat kekritisan daerah 

resapan air DAS Banjir Kanal Timur dimana berguna untuk 

meminimalisir daerah yang berpotensi memiliki genangan pada musim 

hujan. 

3. Penelitian dilakukan menggunakan data tahun 2021 dimana terjadi banjir 

besar di Kota Semarang. 

4. Analisis spasial menggunakan metode overlay dan scoring disesuaikan 

dengan Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia nomor 32 

tahun 2009 tentang RTkRLH-DAS. 

5. Data spasial yang dipakai pada penelitian ini akan memakai data primer 

dan sekunder yang didapatkan dari instansi terkait. 

6. Parameter yang digunakan dalam penelitaian ini adalah curah hujan, 

kemiringan lereng, jenis tanah, penggunaan lahan, muka air tanah, daerah 

genangan air dan daerah administrasi DAS Banjir Kanal Timur. 

7. Data curah hujan yang digunakan diambil dari tiga bulan dengan 

intensitas hujan tertinggi pada tahun 2021. 

8. Data genangan yang digunakan hanya data genangan banjir pada tahun 

2021. 

9. Verifikasi dilakukan dengan melakukan survey lapangan penggunaan 

lahan.  

10. Pembuatan peta dilakukan dengan membuat pembobotan dari jurnal 

Mardi Wibowo, Fajar Dwi Hastono, dan modifikasi dari kedua jurnal 

tersebut guna memperoleh model terbaik dalam pembuatan zona resapan 

air pada DAS Banjir Kanal Timur. 

11. Luaran dari penelitian ini adalah peta zona resapan air dan tigkat 

kekritisannya, yang di analisis dengan mempertimbangkan daerah yang 

rawan tergenang air untuk pengelolaan daerah genangan air pada DAS 

Banjir Kanal Timur lebih lanjut. 

12. Analisis berfokus dalam mengatasi masalah genangan air pada sekitar 

daerah DAS Banjir Kanal Timur. 
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I.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi dalam penelitian tugas akhir ini dapat di lihat pada diagram 

alir penelitian secara garis besar berikut: 

 

Gambar I-1 Tahap Penelitian 

Penjelasan dari Gambar I-1 dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan terdiri dari beberapa kegiatan seperti, studi literatur, 

penentuan lokasi penelitian, perencanaan kegiatan penelitian, 

pengumpulan data lapangan serta menyediakan peralatan dan bahan yang 

dibutuhkan untuk memudahkan penelitian serta melakukan observasi 

lapangan agar lebih memahami wilayah penelitian dan pengumpulan data. 

Data dalam penelitian ini didapatkan dari instansi pemerintah. 

2. Tahapan pengolahan yang terdiri dari penentuan parameter, cleaning data, 

konversi data, pengolahan setiap parameter sesuai dengan ketentuan yang 

digunakan, pemrosessan georeferncing citra SPOT-7, digitasi citra, 

melakukan pembobotan, scoring, kemudian semua parameter dioverlay 

dan mencari skor total yang diolah menggunakan software ArcGIS 10.8.  

3. Tahapan analisis dilakukan setelah telah memperoleh hasil dari 

pengolahan data serta data telah terverifikasi. Kemudian analisis dilakukan 

berdasarkan dari tingkat kekritisan daerah resapan air di lokasi penelitian 

dengen mempertimbangkan data genangan yang telah diperoleh.  

4. Tahapan pembuatan laporan merupakan tahapan terakhir dalam penelitian 

yang bertujuan untuk menyajikan hasil penelitian yang lebih baik. 
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I.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Sistematika laporan tugas akhir ini disusun atas 5 (lima) bab yang 

berkaitan antara satu sama lain. Rincian penulisan laporan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi 

penelitian, serta sistematika dalam penulisan laporan tugas akhir.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan mengenai dasar teori penelitian, penijauan kawasan 

penelitian, kondisi daerah aliran suangai, hidrologi air tanah, daerah yang 

cocok untuk resapan air serta metode yang akan digunakan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai tahapan proses penelitian dimulai dari 

pengambilan data penelitian dari instansi terkait dan survey lapangan yang 

menghasilkan data primer dan data sekunder, menetapkan metode penelitian, 

melakukan pengolahan data hingga menghasilkan Peta Zona Resapan Air. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini memuat penjelasan mengenai hasil dan pembahasan penelitian yang 

telah dilaksanakan, meliputi hasil pengumpulan data primer dan sekunder, 

hasil pengolahan data yang diperoleh serta analisis dari Peta Zona Resapan 

Air. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab memuat mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan beserta rekomendasi saran dari hasil penelitian sebagai 

masukan untuk penelitian yang akan datang. 
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